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GAMBARAN PERILAKU OBSESI TERHADAP SELEBRITI 




Salah satu produk Korea Selatan yang mendunia adalah Kpop atau Korean Pop. Para 
penggemar dari k-pop rela melakukan apapun untuk idolanya, mengikuti idola 
kemanapun idola pergi dan memiliki fantasi terhadap idolanya. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui lebih jauh mengenai gambaran perilaku obsesi terhadap selebriti pada 
remaja penggemar K-pop di Kota Surakarta. Subjek yang digunakan adalah 5 remaja k-
popers di Kota Surakarta yang berusia 16-20 tahun. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-naratif 
dengan pengumpulan data menggunakan teknik wawancara semi-terbuka dan 
dokumentasi social media, serta di analisis dengan analisis tematik. Hasil dari penelitian 
ini berupa perilaku apa saja yang dilakukan oleh responden dalam mengidolakan 
idolanya. Dari 5 responden, peneliti menarik kesimpulan bahwa perilaku yang mereka 
lakukan antara lain pengumpulan informasi idola melalui social media, menceritakan 
idola dengan temannya, merasakan apa yang dirasakan idolanya baik perasaan baik 
maupun buruk, mengikuti fanwar, melakukan apapun untuk idolanya dengan membeli 
merchandise dari idola dan memiliki fantasi terhadap idolanya. Terdapat beberapa 
dampak negatif dari perilaku ini, diantaranya adalah responden menjadi lupa waktu, 
boros. Namun responden mengaku lebih bahagia dan tidak mudah merasa stres. 
 





One of the global South Korean products is Kpop or Korean Pop. Fans of k-pop are 
willing to do anything for their idols, follow idols wherever idols go and have fantasies 
about their idols. The purpose of this study was to find out more about the description of 
celebrity obsession behavior in adolescent K-pop fans in Surakarta City. The subjects 
used were 5 teenage k-popers in Surakarta, aged 16-20 years. Sampling using purposive 
sampling technique. This study uses a qualitative-narative approach with data collection 
using semi-open interview techniques and social media documentation, and analyzed by 
thematic analysis. The results of this study are in the form of what behaviors are 
carried out by respondents in idolizing their idols. From 5 respondents, the researcher 
concluded that their behavior included collecting idol information through social media, 
telling idols with their friends, feeling what their idols felt both good and bad feelings, 
following fan wars, doing anything for their idols by buying merchandise from idols and 
have fantasies about their idols. There are several negative impacts of this behavior, 
including the respondent forgetting time, being wasteful. However, respondents claimed 
to be happier and less stressed. 
 




Peran media massa dan media sosial dalam era globalisasi sangatlah penting. Media 
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massa dan media sosial merupakan media yang mampu menyebarkan segala informasi 
ke seluruh dunia, termasuk budaya. Salah satunya adalah perkembangan budaya Korea 
Selatan atau biasa disebut Korean Wave di berbagai belahan dunia. Salah satu produk 
Korea Selatan yang mendunia adalah Kpop atau Korean Pop. Korean Pop adalah jenis 
musik yang beraliran pop-dance. Kpop tidak masuk di Indonesia secara mandiri, 
melainkan lewat drama/film yang di dalamnya terdapat soundtrack dan membuat para 
penonton menjadi penasaran dan mencari tahu perihal lahu-lagu tersebut. Kpop yang 
paling sering digandrungi oleh para k-popers adalah yang berbentuk boy band ataupun 
girl band. 
Salah satu hal yang dilakukan oleh penggemar Kpop adalah membeli barang 
bernuansa Kpop seperti album, baju, poster, merchandise, vote, tiket konser bahkan rela 
membeli kuota lebih agar tidak tertinggal informasi mengenai idola. Keberadaan 
penyanyi Kpop memengaruhi preferensi generasi milenial dalam banyak hal. Misalnya, 
meningkatnya penggunaan produk perawatan kulit dan produk makeup Korea, gaya 
Korea, konsumsi makanan Korea, dan lain-lain. Pandangan mereka juga berubah, 
mereka menjadi lebih terbuka terhadap semua aspek kehidupan, mereka menjadi lebih 
bahagia, dan banyak orang bahkan bangkit dari depresi. Mereka juga sering menyisipkan 
kata-kata dalam bahasa Korea dalam kesehariannya, seperti annyeong, saranghae, 
hyung dan hwaiting (Egsaugm, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan Wulandari 
(2018) seorang penggemar Kpop sering membeli barang-barang yang berhubungan 
dengan idolanya, bahkan tidak jarang ada yang rela hingga memesan ke Korea Selatan. 
Hal ini dilakukan sebagai bukti kecintaan penggemar ke idolanya. 
Sejak pandemi Covid-19, TikTok adalah media sosial yang digandrungi banyak 
orang, termasuk seorang k-popers. Mereka melakukan berbagai macam tarian yang 
direkam menggunakan aplikasi tersebut menggunakan lagu idolanya. Tak jarang para k-
popers juga melakukan berbagai dance challenge di aplikasi TikTok mengikuti para 
idolanya yang telah terlebih dahulu melakukan dance challenge tersebut (Sari, 2020). 
Beberapa agency seperti SM Entertainment hingga Big Hit Entertainment dalam situasi 
pandemi Covid-19 ini menyelenggarakan konser online sebagai pengganti konser 
offline. Hal ini tidak mematahkan semangat seorang k-popers untuk menonton. Mereka 
rela membayar tiket konser yang mahal hanya untuk melihat idola dari layar gawai. 
Tercatat lebih dari 750 ribu orang dari seluruh dunia menonton salah satu konser online 
dari grup BTS (Larasati, 2020). 
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Fans Kpop sering melakukan fanwar pada media sosial. Fanwar biasanya terjadi 
karena fans dari idola lain menghina/menjatuhkan idolanya. Fans akan memberikan 
komentar pembelaan pada artis idolanya tanpa melihat bahwa artis idola mereka benar 
atau salah, dan memberikan komentar negatif dengan menjatuhkan artis lainnya 
(Asmara, 2020). 
Dilansir oleh CNN (2019) penggemar Kpop rela mengejar idolanya hingga 
menginap satu hotel ketika idolanya tersebut berkunjung ke Indonesia, mengeluarkan 
ratusan juta untuk membeli album demi kesempatan mendapat tanda tangan, hingga 
merasa 'tidur bersama idola mereka' hanya karena ada posternya mengarah ke tempat 
tidur. Sejumlah aksi K-popers lainnya pun pernah terekam dalam pemberitaan, baik di 
Indonesia maupun di negara lain, mulai dari rela menunggu berjam-jam untuk 
menyambut kedatangan idola, hingga menyakiti diri sendiri kala idolanya meninggal 
dunia (Makki, 2019). 
Berdasarkan reaksi fans diatas, bisa disebutkan bahwa fans tersebut memiliki 
perilaku obsesif dalam menyukai idolanya. Penggemar obsesif atau yang biasanya 
disebut ssasaeng di Korea Selatan ini menggunakan cara stalking atau menguntit idola 
dengan menunggu di depan rumah atau agensi. Mereka juga melacak penerbangan 
hingga memesan bangku di samping idolanya (Sari, 2020). 
Remaja adalah proses peralihan dari masa anak-anak menuju ke masa dewasa, hal 
ini berlangsung dari usia 10-21 tahun (King, 2016). Menurut Santrock (2003) awal masa 
remaja terjadi di rentang usia 10- 12 tahun, dan berakir pada rentang usia 21-22 tahun. 
Sedangkan menurut Papalia & Feldman (2014) umur remaja di kisara usia 11 sampai 20 
tahun. 
Obsesi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gangguan jiwa berupa 
pikiran yang selalu menggoda seseorang dan sangat sukar dihilangkan. Dalam 
Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders: DSM-5 (2013) obsesi adalah 
pikiran, dorongan, atau gambaran yang berulang dan terus-menerus yang dialami 
sebagai hal mengganggu dan tidak diinginkan. Orang tersebut akan mencoba untuk 
menekan atau mengalihkan pikirannya dengan beberapa pikiran atau tindakan yang lain. 
Dalam konteks hubungan, obsesi bisa diartikan sebagai pikiran atau bayangan tentang 
“objek cinta“, serta dorongan menjalin hubungan dengan “objek cinta“. Seseorang yang 
terobsesi dengan “objek cinta“ akan berusaha keras untuk menekan atau menghilangkan 
dorongan tersebut. Salah satu 
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cara menghilangkannya dengan mengejar dan berusaha mendekati sang “objek cinta“ 
(Edwards, 2019). 
Selebriti merupakan orang-orang yang dijadikan panutan atau role model oleh 
masyarakat karena pencapaiannya di berbagai bidang seperti musik, akting, maupun 
olahraga (Friedman & Friedman, 1979). Selain itu, menurut Shimp (2003) selebriti 
adalah tokoh (aktor, penghibur atau atlet) yang dikenal masyarakat karena prestasinya di 
dalam bidang-bidang yang berbeda dari golongan produk yang didukung. Menurut 
kamus Oxford, seorang selebriti diartikan sebagai orang yang popularitas dan 
ketenarannya membuatnya dikenal oleh massa, terutama di bidang hiburan atau olah 
raga. 
Saat seseorang menyukai selebriti dan menjadikannya fokus utama dalam 
hidupnya, hal ini akan berakibat terbentuknya delusi hubungan sepihak antara dirinya 
dengan selebriti pilihan mereka yang mengarah ke obsesi virtual (Maltby, Houran, & 
McCutcheon, 2003). Perilaku obsesi terhadap selebriti ini kerap disebut dengan celebrity 
worship (Ang & Chan, 2018). 
Celebrity worship adalah suatu bentuk perilaku di mana individu mengidolakan 
selebriti favorit mereka sampai pada titik 'penyembahan' (Brooks, 2018). Sedangkan 
menurut Brown mendefinisikan celebrity worship sebagai bentuk keterikatan hubungan 
seseorang dengan selebriti favorit mereka, menjadikannya fokus utama hidup mereka, 
dan ditandai dengan kesetiaan dan kesediaan untuk menginvestasikan waktu dan 
keuangan untuk orang itu (Brooks, 2018). 
Menurut Ayu & Astiti (2020) celebrity worship adalah perasaan mengagumi pada 
seorang idola hingga menimbulkan perilaku obsesi yang berkaitan dengan kehidupan 
pribadi dari idolanya dan menimbulkan hubungan sepihak antara penggemar dengan 
idola. Dari pengertian diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa celebrity worship adalah 
sebuah tingkah lak obsesif yang ditunjukkan oleh seorang penggemar kepada idola 
favoritnya, menjadikannya sebuah fokus utama dan rela mengabdikan waktu serta uang 
untuk orang tersebut, dan merupakan sebuah hubungan sepihak antara penggemar 
dengan idolanya. 
Menurut Singh & Banerjee (2018) aspek dalam celebrity worship dibagi menjadi 
3 komponen, yaitu: 
(1) Aspek Entertaiment-Social, penggemar biasanya menggunakan media sosial 
atau internet untuk mencari informasi tentang idola mereka dan mengikuti akun selebriti 
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atau akun fandom selebriti mereka, mereka juga biasanya membicarakan idolanya 
dengan teman-temannya; (2) Aspek Intense Personal Feeling, dalam aspek ini pola pikir 
penggemar bahwa selebriti idola mereka adalah bagian dari dirinya, sehingga para 
penggemar selalu memikirkan idola selebritas mereka. Selain itu, penggemar juga perlu 
mencari informasi yang mendalam tentang selebriti idola mereka, mulai dari informasi 
yang umum diketahui oleh banyak penonton hingga informasi pribadi tentang selebriti 
idola mereka; (3) Aspek Borderline Pathogical, dalam hubungan antara fans dan 
selebriti idola, aspek ini sudah memasuki level paling ekstrim. Perilaku ini ditandai 
dengan perilaku tidak terkendali, serta fantasi penggemar tentang alur cerita buatan 
sendiri dan cerita yang melibatkan idola. Pada level  inilah para penggemar bersedia 
melakukan apa saja untuk selebriti idola mereka. Oleh karena itu, pada level ini dapat 
dikatakan bahwa pemikiran para pengagum selebriti tidak terkendali dan seringkali tidak 
rasional. 
Menurut Brooks (2018) faktor yang mempengaruhi celebrity worship dijelaskan 
sebagai berikut: (1) Umur, pemujaan terhadap selebriti paling kuat di remaja awal (usia 
10-11), dan akan menurun ketika individu tersebut beranjak dewasa; (2) Jenis Kelamin, 
dalam mengidolakan selebriti bisanya seorang perempuan akan mengidolakan idola laki-
laki begitu pula sebaliknya. Namun tak jarang seorang perempuan juga mengidolakan 
selebriti perempuan, begitu pula pada laki-laki. 
Peneliti mengkaji beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan topik yang 
diajukan yaitu perilaku obsesi terhadap selebriti pada remaja penggemar K-pop, yang 
dapat dijadikan bahan referensi, diantaranya adalah: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Indrawati pada tahun 2019 yang 
berjudul ‘Gambaran Celebrity Worship pada Penggemar K-pop usia dewasa awal di 
Bali’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran celebrity worship pada 
penggemar kpop di Bali. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan 
pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara  mendalam, observasi dan 
dokumentasi. Responden berjumlah 4 orang dengan rentang usia 21-22 tahun dengan 
teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa celebrity 
worship mencakup pada alasan dan motivasi menyukai idola dan bagaimana aktivitas 
pengidolaan yang dilakukan oleh responden. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Maulida, Viridanda, Nisa, & Sari pada 
tahun 2021 berjudul ‘Tingkat pemujaan selebriti pada komunitas penggemar k-pop di 
Aceh’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan pemujaan selebriti pada 
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komunitas penggemar k-pop di Aceh serta faktor sosiodemografi yang 
mempengaruhinya. Metode yang digunakan adalah kuantitatif-deskriptif dan 
pengumpulan datanya menggunakan skala CAS (Celebrity Attitude Scale). Responden 
yang  digunakan berjumlah 300 orang menggunakan sampling jenuh. Hasil dalam 
penelitian ini menunjukkan pemujaan selebriti ada di berbagai tingkatan, 34,2% pada 
tingkat Borderline- Pathological, 33.9% pada tingkat Intense-Personal, dan 31.9% pada 
tingkat Entertainment-Social. 
Berdasarkan paparan yang dituliskan diatas, peneliti ingin mengetahui lebih jauh 
mengenai bagaimana gambaran perilaku obsesi terhadap selebriti pada remaja 
penggemar K-pop di Kota Surakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
bahan evaluasi perilaku seorang remaja dalam mengidolakan seseorang. Manfaat praktis 
bagi mahasiswa yakni penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 
mahasiswa mengenai perilaku obsesi pada selebriti yang dilakukan oleh penggemar K-
pop, manfaat praktis bagi perguruan tinggi yakni memperbaharuan penelitian serupa 
yang telah dilakukan sebelumnya. Sedangkan manfaat teoritisnya yaitu untuk menambah 
ilmu pengetahuan khususnya di bidang psikologi, memperbaharui penelitian terdahulu 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan 
memahami makna dari sebuah tema (Creswell, 2016). Penelitian ini berlangsung selama 
4 bulan untuk dapat menangkap makna dari tema yang diteliti. Metode kualitatif-naratif 
dipilih dikarenakan metode ini memiliki fokus utama pada pendeskripsian serangkaian 
cerita tentang pengalaman partisipan (Creswell, 2013). Penelitian kualitatif bertujuan 
menjelaskan fenomena secara rinci melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Jika 
data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, 
maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Penelitian kualitatif lebih menekan pada 
persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 
2009). 
Tahapan dalam penelitian kualitatif-naratif menurut Creswell (2016) adalah 
mengumpulkan cerita dari individu tentang pengalaman individu hingga 
memperlihatkan identitas dari individu tersebut. Cerita tersebut dapat dikumpulkan 
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dalam berbagai bentuk data, misal wawancara, pengamatan, gambar, dan sumber data 
lainnya. Cerita yang sudah terkumpul kemudian disusun menjadi suatu kronologi. Cerita 
tersebut dianalisis dalam berbagai cara, bisa secara tematis, struktural, dan lain-lain. 
Celebrity worship adalah perilaku obsesif yang ditunjukkan oleh seorang 
penggemar kepada idola favoritnya, menjadikannya fokus utama dan rela mengabdikan 
waktu serta uang untuk orang tersebut, meliputi aspek entertaiment-social, intense 
personal feeling, borderline pathogical. 
Responden pada penelitian ini sebanyak 5 orang dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan non-probability sampling yaitu purposive sampling. Purpose 
sampling merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang 
telah peneliti buat (Riyanto & Hatmawan, 2020). Peneliti telah menetapkan kriteria 
untuk topik ini, yaitu remaja berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Santrock (2003) 
berusia 10 hingga 22 tahun, telah bergabung dengan fandom k-pop selama lebih dari 
setahun dan berdomisili di Kota Surakarta. Namun untuk responden yang didapatkan 
memiliki rentang antara 16 hingga 20 tahun. Kriteria ini dibuat karena sesuai dengan 
umur remaja yang dikemukakan oleh ahli dan memiliki rentang menjadi k-popers lebih 
dari setahun karena dengan rentang ini biasanya seorang penggemar sudah melakukan 
beberapa kegiatan pengidolaan. Penelitian dilakukan di Kota Surakarta dikarenakan k-
popers di Kota Surakarta termasuk aktif dalam melakukan kegiatan berbau K-pop seperti 
dance cover, sing cover, dan lain-lain, serta peneliti memiliki beberapa kenalan k-popers 
yang berasal dari kota Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara semi-terstuktur dan 
dokumentasi. Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan tujuan tertentu oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee) 
(Moleong, 2007). Wawancara semi- terstruktur digunakan agar data yang didapatkan 
lebih lengkap dan partisipan mendapatkan ruang untuk memberikan jawabannya lebih 
luas dari guide yang sudah dibuat (Braun & Clarke, 2013).  Guide digunakan sebagai 
panduan peneliti dalam proses pengambilan data. 
Metode dokumentasi dapat diambil dari catatan, buku, gambar, notulen dan 
sebagainya (Sanjaya, 2013). Dokumentasi dijadikan data pendukung dari data primer 
yang sudah diambil melalui wawancara. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 




Tabel 1. Data Responden Penelitian 
 






1. AS ± 19 tahun ± 5 tahun MyDay Surakarta 
2. ONKS ± 18 tahun ± 3 tahun NCTzen Surakarta 
3. CUMILL ± 17 tahun ± 5 tahun NCTzen Surakarta 
4. APS ± 16 tahun ± 6 tahun YG stan Surakarta 
5. NALS ± 20 tahun ± 4 tahun EXO-L, NCTzen Surakarta 
 
5 responden diatas bagi peneliti sudah cukup dikarenakan pola perilaku yang 
ditemukan sudah konsisten, terdapat pengulangan perilaku yang dilakukan oleh semua 
responden, dan tidak ditemukan lagi teori atau konsep baru. 
Uji validitas yang digunakan adalah uji transferabilitas. Penelitian kualitatif dapat 
digunakan di tempat atau populasi lain jika pembaca hasil penelitian kualitatif 
mendapatkan gambaran yang sangat jelas terhadap hasil penelitian tersebut (Suwendra, 
2018). Uji validitas ini dipilih karenakan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu 
memberikan gambaran kepada khalayak umum terkait perilaku obsesi terhadap selebriti 
pada penggemar k-pop. 
Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut, 1) mengolah 
data, menyusun serta memilih mana yang diperlukan dari hasil wawancara; 2) membaca 
menyeluruh, menulis catatan sebagai penanda; 3) pengkodingan, pengolahan data untuk 
kemudian di analisis; 4) pendeskripsian setting dan tema berdasarkan kode yang dibuat; 
5) menyusun laporan, menyajikan deskripsi data dari hasil penelitian yang ada; dan 6) 
interpretasi data, mengartikan data untuk kemudian ditarik kesimpulannya berdasarkan 
fenomena yang diteliti (Creswell, 2013) 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik. Analisis 
tematik adalah analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi tema dan pola dari hasil 
wawancara. Peneliti akan menganilis data yang didapat dan memberikan sebuah kode. 
Lalu kode tersebut diurai, diperiksa dan dikategorikan hingga memunculkan gambaran 
perilaku sesuai dengan tema yang diteliti (Braun & Clarke, 2013). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alasan yang mendasari seseorang menjadi k-popers pun beraneka ragam. Ada yang 
mulai menyukai karena mendengarkan musik k-pop dari drama atau acara televise, ada 
yang karena dikenalkan oleh teman, ada yang memang tertarik dengan konsep grup 
9  
tersebut, ada juga yang menyukai karena memiliki kesenangan di dalamnya. 
Responden AS, NALS dan APS menyukai k-pop karena dikenalkan oleh 
temannya. Responden AS menyukai k-pop karena ia memiliki teman sebangku yang 
juga seorang k-popers. Ia ingin memiliki bahan obrolan dengan teman tersebut dan 
mulai mencari tahu tentang k-pop dan akhirnya menjadi k- popers. Hal yang sama 
terjadi ke responden NALS dan APS, mereka menyukai k-pop karena dikenalkan oleh 
temannya yang sudah menjadi k-popers. Merasa tertarik setelah melihat beberapa video 
dan mulai mencari tahu lebih dalam tentang selebriti tersebut. Bahkan responden APS 
mengatakan jika salah satu faktor yang membuatnya menjadi k-popers karena tertarik 
dengan konsep dari grup tersebut terbentuk. 
 
“Karena.. lagunya. Karena orangnya terus karena ya.. apa ya,, cerita.. ceritanya 
gitu loh” (APS: 26-28) 
 
Lagu-lagu dan kualitas music video yang dikeluarkan pun tidak kalah menarik. Hal 
ini juga menjadi daya tarik bagi seseorang untuk menjadi k-popers. Responden NALS 
mengatakan alasan ia menyukai idolanya karena baginya lagu dan karya yang dihasilkan 
memiliki kualitas di atas rata-rata. Responden ONKS juga mengatakan bahwa salah satu 
daya tarik dari idolanya adalah lagu yang mereka punyai. Ditambah fakta bahwa ONKS 
juga menyukai musik dan bernyanyi menjadikannya seorang k-popers. 
Hal ini juga yang membuat responden menjadi percaya diri ketika harus 
mengunggah suaranya di social media, ia akan melakukan cover song lagu-lagu dari 
idolanya. 
“….dampak positif tuh.. aku lebih percaya diri kaya aku kan suka nyanyi ya, dulu 
tuh buat upload ke medsos tuh kaya paling kalau berani upload terus aku hapus 
lagi kaya gitu, kaya nggak PD gitu. Sekarang lebih PD…” (ONKS: 280-287) 
 
Selain karena lagu dan dikenalkan teman, awal mula menjadi k-popers juga bisa 
dipengaruhi dari drama yang ditonton. Seperti yang terjadi terhadap responden CUMILL 
dan ONKS, mereka menyukai k-pop dari drama yang mereka lihat. Drama ini berjudul 
EXO Next Door yang diperankan oleh idol group EXO. 
 
“Awal mulanya tuh.. gara-gara nonton drama sih mbak.. waktu itu kan minta 
drama ke temen terus ada salah satu drama tuh yang bintangin bintang k-pop gitu 
nah terus kepo, terus cari sendiri akhirnya yaudah, tahu kpop.” (ONKS: 3-9) 
 
“EXO Next Door” (ONKS: 11) 
10  
 
“…gara-gara nonton drama nya EXO Next Door di situ aku baru tahu kan. Oh di 
situ Kayak aku cocok dan suka dengan apa Kpop ini dan akhirnya dari situ aku 
mulai suka Kpop” (CUMILL: 11-20) 
 
Berawal dari ketertarikan seseorang pada drama Korea dan soundtrack drama 
tersebut, maka semakin lama seseorang akan mencari tahu dan menyukai penyanyi k-
pop (Irmanto & Tjiptono, 2013). Salah satu dampak dari seseorang menonton drama 
Korea dan mendengarkan lagu korea adalah adanya dorongan dalam diri untuk bisa 
berbicara bahasa Korea. Hal ini disampaikan oleh responden CUMILL dan APS yang 
mengatakan jika mereka ingin belajar bahasa Korea dan mendalami budaya Korea 
Selatan. 
Dalam DSM-V disebutkan bahwa salah satu ciri dari perilaku obsesif adalah 
memiliki gagasan, bayangan atau pikiran yang mengganggu. Hal-hal tersebut ditekan 
dengan melakukan perilaku lain untuk memberi ketenangan dalam diri. Perilaku-
perilaku tersebut diantara lain: 
Tabel 2. Dinamika Perilaku Responden 
 
Pertanyaan Penelitian 
Bagaimana gambaran perilaku obsesi terhadap selebriti pada remaja penggemar K-pop di Kota 
Surakarta? 
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Responden AS awal mula mengenal k-pop karena teman sebangkunya yang 
terlebih dahulu menyukai k-pop. Ia ingin memiliki bahan obrolan dengan teman 
sebangkunya ini sehingga ia mencoba untuk mencari tahu tentang k-pop dan akhirnya 
mulai tertarik karena melihat video dari selebriti k-pop. Ia juga tergabung dalam sebuah 
fandom dari band yang ia sukai. Perilaku yang ia lakukan dalam pengidolaan antara lain 
mencari informasi tentang idolanya di semua platform social media yang ia miliki 
sehingga ia mengetahui beberapa informasi mendalam dari idolanya. Ia merasakan 
kecewa dengan masalah yang diperbuat idolanya dan merasa senang dengan perjuangan 
fans untuk memberikan award kepada idolanya. Hal yang ia lakukan untuk mendukung 
idolanya dengan melakukan streaming, dan membeli merchandise official idola. Ia juga 
sering berimajinasi bagaimana jika ia datang ke konser idolanya. Dampak negatif yang 
ia rasakan antara lain kehilangan minat dalam belajar, namun untuk dampak positifnya 
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ia mengaku tidak mudah stres dan memiliki tujuan hidup serta mimpi. 
Responden ONKS awal mula mengenal k-pop dari drama yang ia tonton. Drama 
tersebut dibintangi oleh anggota dari boyband yang pada saat itu sedang booming. 
Visual dari pemain drama tersebut menjadikan ONKS mencari tahu tentang grup seperti 
apa mereka dan lagu seperti apa yang mereka nyanyikan. Didukung dengan ONKS yang 
juga memiliki minat dalam musik dan bernyanyi menjadikannya ia menyukai grup 
tersebut. Ia juga tergabung dalam sebuah fandom dari boyband tersebut. Perilaku yang ia 
lakukan dalam pengidolaan antara lain mencari informasi tentang idolanya di semua 
platform social media yang ia miliki sehingga ia mengetahui beberapa informasi tentang 
idolanya. Ia merasakan sedih dengan masalah yang menimpa idolanya dan merasa 
senang dengan pencapaian idola serta perjuangan fans untuk memberikan award kepada 
idolanya. Hal yang ia lakukan untuk mendukung idolanya dengan melakukan streaming 
dan voting, berlangganan bubble, dan membeli merchandise official idola. Ia melakukan 
dance cover dan song cover dari lagu idolanya yang kemudia ia unggah ke social media. 
Ia juga memiliki imajinasi bagaimana jika ia adalah seorang teman atau kekasih dari 
idolanya. Dampak negatif yang ia rasakan antara lain boros dalam  penggunaan uang, 
namun untuk dampak positifnya ia mengaku menjadi lebih percaya diri dan lebih 
merawat diri. 
Responden CUMILL dalam mengenal k-pop berawal dari drama yang ia tonton. 
Drama tersebut dibintangi oleh anggota dari boyband yang pada saat itu sedang 
booming. Visual dari pemain drama tersebut menjadikan CUMILL mencari tahu tentang 
grup seperti apa mereka dan lagu seperti apa yang mereka nyanyikan. Lewat video serta 
visual dari anggota grup-nya menjadikan CUMILL penggemar dari selebriti tersebut. 
Perilaku yang ia lakukan dalam pengidolaan antara lain mencari informasi tentang 
idolanya di semua platform social media yang ia miliki sehingga ia mengetahui 
beberapa informasi tentang idolanya. Ia merasakan sedih dan sakit saat idolanya cedera 
dan merasa senang dengan pencapaian idola serta perjuangan fans untuk memberikan 
award kepada idolanya. Hal yang ia lakukan untuk mendukung idolanya dengan 
melakukan streaming dan voting, ia tidak mengikuti fanwar karena takut idolanya sakit 
hati saat tahu penggemarnya melakukan fanwar. Ia memiliki imajinasi bagaimana jika ia 
adalah seorang teman atau kekasih dari idolanya. Ia juga merasakan kalau ia memiliki 
kemiripan dari segi sifat dengan idolanya. Dampak negatif yang ia rasakan antara lain 
teriak tiap melihat idola, namun untuk dampak positifnya ia mengaku menjadi lebih 
bahagia dan memiliki minat untuk belajar bahasa Korea. 
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Responden APS dalam mengenal k-pop berawal dari teman dan kakaknya yang 
terlebih dahulu mengenal k-pop. Melihat teman dan kakaknya yang tiap hari melihat 
video k-pop membuatnya tertarik dan mulai ikut menonton. Lewat video serta visual 
dari anggota grup-nya menjadikan APS penggemar dari k-pop. Perilaku yang ia lakukan 
dalam pengidolaan antara lain mencari informasi tentang idolanya di semua platform 
social media yang ia miliki sehingga ia mengetahui beberapa informasi tentang 
idolanya. Ia bahkan mengikuti 5 grup WhatsApp yang berisi sesama penggemar. Ia 
merasakan marah saat idolanya terkena masalah dan merasa senang dengan pencapaian 
idola serta perjuangan fans untuk memberikan award kepada idolanya. Hal yang ia 
lakukan untuk mendukung idolanya dengan melakukan streaming dan voting, membeli 
merchandise official dari idolanya, serta mengikuti fanwar ketika idolanya dijelekkan 
oleh orang lain. Ia memiliki imajinasi bagaimana jika ia adalah seorang teman dan dekat 
dengan idolanya. Dampak negatif yang ia rasakan antara lain lupa dengan waktu serta 
lupa belajar, namun untuk dampak positifnya ia mengaku menjadi lebih bahagia dan 
memiliki minat untuk belajar Dikalangan k-popers ada salah satu istilah yang saat ini 
sedang ramai digunakan. Istilah tersebut adalah halu. Halu disini berarti sebuah 
imajinasi yang dilakukan oleh penggemar dengan menggunakan nama idolanya. 
Penggemar berimajinasi seolah-olah memiliki hubungan khusus dengan idolanya, 




Perilaku yang dilakukan oleh para penggemar ini bermacam-macam dan masuk dalam 
kategori perilaku obsesif terhadap selebriti atau yang biasa disebut dengan celebrity 
worship sesuai dengan aspek-aspek penyembahan selebriti. Perilaku yang dialami oleh 
semua responden adalah pencarian informasi mengenai selebriti idola, ikut memiliki 
perasaan yang sama dengan apa yang dirasakan oleh idola, dan berimajinasi terhadap 
idolanya. Mereka memiliki imajinasi menjadi teman, kekasih dan datang di konser idola 
mereka. Beberapa dampak dari perilaku ini adalah mereka menjadi lebih boros dalam 
menggunakan uang dan tidak bisa mengatur waktunya dengan baik karena cenderung 
menggunakan waktunya untuk melihat idola. Dampak positifinya, mereka mengaku 
menjadi lebih bahagia, tidak mudah stres dan memahami budaya Korea. 
Salah satu alasan remaja menyukai genre musik K-pop dikarenakan musik dan 
videonya yang  menarik baik secara visual maupun audio. Hal ini dapat dimanfaatkan 
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untuk mengenalkan budaya Indonesia dan memajukan Negara Indonesia. Salah satu 
contoh yang sudah ada adalah musik yang dibawakan oleh pemusik Alffy Rev. Lewat 
musik yang ia produksi, ia memasukkan beberapa kebudayaan Indonesia di dalamnya, 
seperti suara pada Tari Kecak, suara Gamelan, suara alat musik tradisional, dan lain-lain. 
Ia mengemasnya dengan genre EDM (Electic Dance Music) sehingga menarik anak 
muda untuk mendengar lagu-nya. Ia juga memasukkan beberapa keunikan bangsa 
Indonesia dalam Music Video-nya, seperti Tarian Tradisional, tempat pariwisata, 
bangunan tradisional khas Indonesia, dan lain-lain. Hal ini membuat anak muda yang 
melihat video dan musik dari Alffy Rev mengetahui bahwa Indonesia memiliki budaya 
yang tidak kalah menariknya dengan budaya luar. 
Untuk mengurangi dampak negatif, penulis ingin menyampaikan bahwa sebaiknya 
para penggemar tetap mengingat waktu dan kewajiban. Membagi waktu kapan harus 
menonton video idola, kapan harus melaksanakan kewajiban yang lain seperti belajar, 
kuliah, dan lain-lain. Selain masalah waktu, sebaiknya penggemar juga mengatur 
pengeluaran uangnya untuk membeli merchandise dari idola. Buatlah maksimal 
pengeluaran yang harus dikeluarkan tiap beberapa bulan untuk membeli hal hal tentang 
idola dan jangan membeli apapun jika sudah melebihi dari yang sudah ditentukan. 
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian dilakukan dengan ruang 
lingkup yang lebih luas dibanding penelitian ini, menggunakan subjek yang lebih 
bervariasi dari segi jenis kelamin dan umur. 
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